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PEDOMAN WAWANCARA 

Rumusan Masalah  

1. Bagaimana komunikasi terapeutik konselor sebaya dan remaja dalam 

membantu mengurangi kecemasan pada layanan Ruang Refleksi Online 

(RRO) Halo Jiwa Indonesia?  

2. Apa saja pendukung dan penghambat dalam proses komunikasi terapeutik 

konselor sebaya selama proses konseling layanan Ruang Refleksi Online 

(RRO) Halo Jiwa Indonesia? 

Informan A. Remaja atau konseli RRO Halo Jiwa Indonesia 

Profil Informan: 

Nama  : 

Jenis Kelamin: 

Usia  : 

Pekerjaan : 

Asal/Domisili : 

Masalah : 

Communication Management Privacy Theory 
Boundary Privacy Management 

• Culture 

 
1. Darimana anda mendapat informasi mengenai layanan Ruang Refleksi 

Online Halo Jiwa Indonesia? 

2. Siapa yang merekomendasikan anda untuk mengikuti sesi konseling di 

layanan Ruang Refleksi Online Halo Jiwa Indonesia? 

3. Apakah sebelumnya anda juga pernah mengikuti sesi konseling di Ruang 

Refleksi? 

4. Apakah anda pernah mengikuti sesi konseling sebaya di tempat lain? 
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5. Apakah sebelumnya anda pernah menceritakan masalah kesehatan 

mental anda kepada orang lain? 

6. Bagaimana anda dibesarkan dalam keluarga? 

7. Bagaimana latar belakang orang tua anda? 

• Motivation 

8. Mengapa anda ingin mengikuti sesi konseling Ruang Refleksi? 

9. Mengapa anda lebih memilih layanan konseling sebaya dibanding 

konseling profesional? 

10. Mengapa anda memilih komunitas Halo Jiwa Indonesia, bukan yang lain? 

11. Mengapa anda percaya untuk bercerita kepada konselor sebaya? 

12. Mengapa anda lebih memilih layanan konseling online dibanding offline? 

13. Bagaimana prosedur yang diberikan oleh tim Halo Jiwa sebelum dan 

sesudah mengikuti sesi konseling? 

• Contextual 

14. Bagaimana cara anda mulai bercerita kepada konselor sebaya Ruang 

Refleksi Online? 

15. Apakah anda yang memilih sendiri konselor sebaya Ruang Refleksi 

Online? Jika ya, mengapa? 

16. Mengapa anda percaya dengan konselor sebaya Ruang Refeksi Online? 

17. Apakah Konselor Sebaya tersebut telah anda kenali sebelumnya? Atau 

tidak? 

18. Apakah anda menceritakan semua masalah atau hanya masalah tertentu 

(1 masalah) saja? 

19. Bagaimana cara konselor sebaya memberikan anda respon atau umpan 

balik setelah bercerita?  



191 

 

 

20. Melalui fitur media apa yang anda gunakan untuk melakukan konseling 

online? (telepon, chat, video conference, video call, voice note) 

21. Berapa lama durasi waktu anda melakukan konseling? 

• Gender 

22. Bagaimana sikap anda saat menghadapi suatu masalah? 

23. Mengapa anda memilih untuk mencurahkan isi hati anda? 

24. Bagaimana cara anda membuka diri dengan konselor sebaya? 

25. Secara pribadi, apakah terdapat kesulitan bagi anda saat ingin mulai 

mengungkapkan masalah atau bercerita kepada konselor sebaya? 

26. Bagaimana reaksi atau emosi yang muncul saat bercerita pada konselor 

sebaya? (menangis, tertawa, marah) 

27. Bagaimana cara anda mengekspresikan emosi tersebut? 

28. Apa yang dilakukan konselor sebaya saat anda memberikan ekspresi 

tersebut? 

• Risk-Benefit 

29. Apa ekspektasi anda sebelum dan setelah bercerita dengan konselor 

sebaya? 

30. Apakah ekspektasi tersebut tercapai setelah menceritakan masalah anda 

kepada konselor sebaya? 

31. Bagaimana perasaan anda setelah mengikuti sesi konseling? 

32. Menurut anda, apakah perasaan cemas yang anda rasakan bisa 

berkurang atau teratasi? 

33. Apakah anda menyampaikan informasi tentang adanya fasilitas layanan 

konseling sebaya ini kepada teman atau keluarga anda? 
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34. Apakah anda merasa layanan Ruang Refleksi Online memiliki manfaat 

bagi anda? 

35. Apakah anda merasa puas dengan layanan konseling ini? 

36.  Bagaimana tanggapan anda tentang cara konselor sebaya berkomunikasi 

(respon) saat mengikuti sesi konseling Ruang Refleksi Online? 

37. Apa saran dan kritik anda dari layanan Ruang Refleksi Online? 

38. Apa harapan anda kedepannya dari layanan Ruang Refleksi Online? 

39. Apakah anda ingin mengikuti sesi konseling lanjutan jika Ruang Refleksi 

Online dibuka kembali? 

Informan B. Konselor Sebaya RRO Halo Jiwa Indonesia 

Client Centred Therapy Theory 
(Acceptance, Congruence, Understanding, Non-Judgemental) 
 

1. Apa yang melatarbelakangi anda ingin menjadi konselor sebaya Ruang 

Refleksi Online? 

2. Apakah terdapat pelatihan sebelum menjadi seorang konselor sebaya? 

3. Apa saja prosedur yang anda lalui? 

4. Apa yang harus anda persiapkan untuk memulai sesi konseling? 

5. Fitur media apa yang paling sering digunakan untuk melakukan konseling? 

(telepon, chat, video conference, video call, voice note) 

6. Apakah terdapat batasan-batasan yang tidak boleh dilakukan selama sesi 

konseling? Jika ada, apa saja? 

7. Bagaimana cara anda melakukan pendekatan dengan klien? 

8. Apa hambatan yang sering terjadi saat klien mengungkapkan 

masalahnya? 

9. Bagaimana cara anda menangani hambatan tersebut? 
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10. Apakah ada klien yang mengikuti layanan Ruang Refleksi lebih dari satu 

kali bersama anda? Jika ya, mengapa? 

11. Apakah sebelumnya anda telah mengenal klien anda atau tidak sama 

sekali? 

12. Bagaimana cara anda memulai sesi konseling dan mengajak klien untuk 

terbuka menceritakan masalahnya? (komunikasi verbal/non-verbal) 

13. Bagaimana cara anda menempatkan diri untuk merasakan hal yang sama 

dengan klien anda? 

14. Apakah terdapat metode khusus yang anda gunakan untuk membuat 

konseli merasa nyaman mengungkapkan masalahnya? 

15. Bagaimana cara anda memastikan bahwa metode tersebut efektif? 

16. Masalah apa yang sering diungkapkan oleh klien? 

17. Berapa lama waktu ideal sesi konseling dilakukan? 

18. Apa respon atau umpan balik yang anda berikan saat klien telah selesai 

bercerita? (verbal/non-verbal)  

19. Apakah anda pernah mengalami kesulitan untuk memberikan feedback 

atau merespon konseli? Jika iya, apa yang anda lakukan? 

20. Bagaimana cara anda mengetahui jika masalah konseli telah teratasi? 

21. Apakah terdapat kesulitan bagi konselor dalam mendengarkan masalah 

klien? Jika ya, bagaimana anda mengatasinya? 

22. Kepada siapa anda berkomunikasi jika terdapat kendala selama konseling 

berlangsung? 

23. Saat sesi konseling selesai, apakah terdapat prosedur lanjutan yang 

dilakukan konselor dan konseli? 
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24. Apakah anda pernah membuat sesi konseling sendiri diluar layanan 

Ruang Refleksi? 

25. Apa insight yang anda dapatkan selama menjadi konselor sebaya? 

26. apa yang harus diperbaiki dari layanan konseling sebaya ini? 

27. Apa harapan anda kedepannya terhadap layanan konseling Ruang 

Refleksi? 

Informan C. Manager Halo Jiwa Indonesia & Koordinator Layanan 

Ruang Refleksi Online 

1. Apa yang melatarbelakangi anda membuat layanan konseling sebaya ini? 

2. Kenapa memilih dengan sistem online dan gratis? 

3. Kenapa memilih konselor sebaya dan bukan psikolog profesional? 

4. Apakah terdapat perbedaan antara konselor sebaya satu dan yang 

lainnya? 

5. Ada berapa orang konselor sebaya yang aktif hingga saat ini? 

6. Apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi konselor sebaya 

Ruang Refleksi? 

7. Apa saja tahap yang harus dilakukan sebelum menjalani sesi konseling? 

8. Apakah terdapat pelatihan untuk menjadi konselor sebaya khususnya 

untuk mendalami proses komunikasi interpersonal? Jika ada, apa saja? 

9. Sejak kapan layanan ini diadakan dan sampai kapan anda akan membuat 

program ini? 

10. Berapa kali sesi konseling diadakan setiap layanan ini dibuka? 

11. Apa harapan anda kedepannya terhadap layanan Ruang Refleksi Online? 


